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ANALISIS PENGUKURAN GETARAN HASIL PELEDAKAN PADA TAMBANG 
BATUBARA MENGGUNAKAN ALAT VJBRACORD DX SERI ES UNTUK 

MENCAPAI KONDISI AMAN PADA KAWASAN PERKANTORAN 
DI PT. PETROSEA - PT. KIDECO JAYA AGUNG 

BATU SOPANG - KALIMANTAN TIMUR

(Try Oka Afandy Sinaga, 03081002080, September 2013, 98 Halaman)

ABSTRAK

Pit Popor merupakan salah satu areal penambangan PT. Ptrosea Tbk site 
project PT. Kideco Jaya Agung. Dalam pengupasan overburdennya, dilakukan 
dengan metode pemboran dan peledakan. Pada dasarnya aktivitas peledakan 
memiliki dampak negatif. Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan seperti 
getaran (vibrasi). Getaran yang dihasilkan oleh peledakan berupa getaran tanah 
(ground vibration) dan getaran suara (air blast).

Dampak negatif peledakan ini tidak akan dapat dihilangkan, namun dapat 
diminimalisir. Upaya yang dilakukan seperti pengurangan berat isian per delay, 
pembatasan kedalaman lubang ledak, dan stemming yang baik. Setiap kegiatan 
peledakan selalu dilakukan pengukuran getaran. Hasil pengukuran ini kemudian 
dianalisis agar kemudian dijadikan acuan untuk kegiatan peledakan berikutnya.

Pada kegiatan peledakan selama bulan Desember 2012 hingga Januari 2013 
getaran yang dihasilkan berada pada ambang batas yang aman, baik ground 
vibration maupun airblast nya. Untuk ground vibration yang dihasilkan paling besar 
adalah 8,65 mm/s dengan berat isian 95 kg/delay pada jarak pengukuran 614,28 
meter. Sedangkan untuk airblast didapat 120,04 dB dengan berat isian 95 kg/delay 
pada jarak pengukuran 562,85 meter. Dari hasil temuan tersebut, dapat juga 
dihubungkan bahwa pembatasan jumlah lubang ledak yang disarankan oleh 
PT. Kideco Jaya Agung, yakni sebanyak 70 lubang dalam satu kali inisiasi, tidak 
mempengaruhi besar-kecilnya nilai ground vibration dan airblast-nya yang terjadi.

(Kata kunci: Blasting, Vibrasi, Vibracord, SN1)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
PT. Kideco Jaya Agung merupakan salah satu perusahaan pertambangan 

batubara terbesar di Propinsi Kalimantan Timur dengan luas area kuasa 

pertambangan ± 50.921 hektar (berdasarkan PKP2B tanggal 14 September 1982 

dengan nomor kontrak J2/JI.DU/40/82). Wilayah penambangannya dibagi dalam 

beberapa pit yang menggunakan sistem penambangan surface mining dengan 

metode penambangan ”strip mine”. PT. Kideco Jaya Agung menggunakan jasa 

PT. Petrosea Tbk sebagai rekanan perusahaan kontraktor dalam proses

pertambangan yakni pada pembongkaran tanah penutup (overburden) yang 

berada di Pit Popor (Wilayah Samurangau 7.900 Ha).

Kegiatan pembongkaran tanah penutup (overburden) menjadi salah satu 

kegiatan awal yang selalu dilakukan dalam proses penambangan. Pembongkaran 

overburden dilakukan dengan menggunakan metode pemboran dan peledakan 

(drill and blast). Pelaksanaan proses peledakan di lapangan dibantu oleh sub 

kontraktor peledakan PT. DNX Indonesia.

Dampak yang timbul dengan adanya kegiatan peledakan (blasting) adalah 

getaran tanah (ground vibration), dan suara peledakan ataupun kebisingan 

(airblast dan noise). Kegiatan peledakan yang dilakukan di Pit Popor selama ini 

sering terjadi airblast dan ground vibration yang kecepatan rambatnya melebihi 

nilai ambang batas pada jarak 1.014-1.500 m dari pusat peledakan terhadap 

bangunan perkantoran (site office) PT. Kideco Jaya Agung. Getaran tanah dan 

ledakan udara ini mengganggu kenyamanan yang sangat dirasakan oleh 

karyawan PT. Kideco Jaya Agung yang berada di kantor maupun sekitar daerah
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penambangan, (sumber: Berita Acara dari PT. Kideco Jaya Agung yang 

diberikan kepada PT. Petrosea Tbk per-tanggal 12 Januari 2012; hasil Aiinutes Of 

Meeting (MOM) PT. Kideco Jaya Agung, PT. Petrosea, serta PT. DNX

Indonesia)
Rencana peledakan yang kurang tepat akan menghasilkan getaran tanah 

(ground vibration) dan ledakan udara (airblast) serta noise. Oleh karena itu, 

kontrol terhadap geometri peledakan, berat maksimum bahan peledak per waktu 

tunda, jarak lokasi pengukuran getaran dari lokasi peledakan, pola rangkaian 

peledakan agar lubang ledak tidak meledak bersamaan sangat berperan penting

guna mencapai getaran yang aman.

Meminimalkan getaran tanah dan ledakan udara di Pit Popor tersebut, 

maka dua faktor prinsip yang perlu diperhatikan adalah berat maksimum bahan 

peledak perwaktu tunda, dan jarak lokasi pengukuran getaran dari lokasi 

peledakan. Berdasarkan permasalahan yang muncul, maka diperlukan adanya 

penelitian tentang hubungan besarnya nilai kedua faktor prinsip diatas terhadap 

pengaruh tingkat getaran tanah dan ledakan udara yang dihasilkan oleh kegiatan 

peledakan.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengukur dan mengevaluasi getaran (ground vibration dan air blast) dari 

hasil peledakan terhadap bangunan perkantoran dan manusia sekitar yang 

terjadi selama proses peledakan di Pit Popor.

2. Menentukan nilai koefisien K berdasarkan 

Velocity (PPV) yang sesuai dengan kondisi di lokasi Pit Popor.

3. Menentukan jarak aman dari ground vibration, serta menentukan distribusi 

jumlah bahan peledak per waktu tunda, berdasarkan persamaan Peak Particle 

of Velocity (PPV) dengan hukum Scaled Distance.

persamaan Peak Particle of
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1.3. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah "banyaknya jumlah lubang ledak 

mempengaruhi nilai getaran tanah (ground vibration) dan ledakan udara (air

blast) yang terjadi pada saat peledakan berlangsung.”

1.4. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah getaran akibat 

kegiatan peledakan berupa getaran tanah (ground vibration) dan ledakan udara 

(air blast). Getaran tanah dan ledakan udara ini mengganggu kenyamanan yang 

sangat dirasakan oleh para karyawan PT. Kideco Jaya Agung yang sedang 

bekerja di perkantoran maupun disekitar daerah penambangan.

Berdasarkan dampak getaran tanah dan ledakan udara tersebut, PT. Kideco 

Jaya Agung mengambil keputusan terhadap rekanan kontraktor PT. Petrosea Tbk 

agar melakukan pembatasan jumlah lubang ledak. PT. Petrosea melakukan 

peledakan (blasting) maksimum 50 lubang ledak dalam satu kali inisiasi. Hal ini 

juga menjadi faktor penghambat untuk meningkatkan produksi pembongkaran 

overburden bagi pihak PT. Petrosea Tbk. (sumber : Berita Acara PT. Kideco Jaya 

Agung yang diberikan kepada PT. Petrosea Tbk per-tanggal 12 Januari 2012)

1.5. Pembatasan Masalah

1. Pengamatan kegiatan peledakan dilakukan dengan menggunakan alat 

monitoring getaran Vibracord DX Series dengan jarak tertentu dan data yang 

diambil berupa getaran tanah (ground vibration) dan ledakan udara (air bias t) 

periode 13 Desember 2012 hingga 09 Januari 2013.

2. Penulis lebih berorientasi pada hubungan berat maksimum bahan peledak 

perwaktu tunda terhadap jarak lokasi peledakan, nilai ground vibration dan 

airblast yang ditimbulkan akibat peledakan.

3. Penulis tidak melakukan kajian terhadap kerusakan bangunan.
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1.6. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penyusunan laporan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1) Studi Pustaka
Mempelajari buku-buku literatur yang berhubungan dengan pemboran, 

peledakan dan getaran peledakan serta data-data penunjang dari dokumen- 

dokumen yang berasal dari PT. Petrosea Tbk.

2) Observasi Lapangan
Observasi lapangan dilakukan dengan melakukan pengamatan secara 

langsung di lapangan, meliputi:

a. Pemboran.

b. Pengukuran lubang ledak.

c. Pengisian lubang ledak.

d. Pengukuran getaran peledakan.

3) Pengumpulan Data

a. Data Primer

Merupakan data yang diambil langsung dari hasil orientasi dan observasi di 
lapangan, antara lain :

1. Data jarak lokasi pengukuran dari lokasi peledakan.

2. Data berat maksimum bahan peledak.

3. Pola rangkaian peledakan yang digunakan di lapangan.

4. Data hasil pengukuran getaran peledakan.
b. Data Sekunder

Merupakan data yang didapat dari perusahaan tempat penelitan dilakukan, 
antara lain :

1. Sifat-sifat bahan peledak (kekuatan, kecepatan detonasi, kepekaan, 

bobot isi /density, tekanan detonasi, ketahanan terhadap air).

2. Data geometri peledakan untuk rancangan peledakan.

3. Data kebutuhan bahan peledak dan aksesoris yang digunakaa
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4. Data spesifikasi bahan peledak dan aksesoris peledakan.

5. Spesifikasi alat VibrcicordDXSeries.

4) Pengolahan Data

Setelah diperoleh data primer dan data sekunder, dilakukan pengolahan 

dengan menggunakan metode statistika dan kemudian dianalisis sehingga 

diperoleh hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 

dicapai.

5) Pengambilan Kesimpulan

Dilakukan korelasi antara hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan 

permasalahan yang diteliti. Dan diharapkan didapat sebuah kesimpulan yang 

selanjutnya dapat dijadikan sebuah rekomendasi untuk perusahaan.
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ANALISIS PENGUKURAN GETARAN HASIL PELEDAKAN PADA TAMBANG 
BATU BARA MENGGUNAKAN ALAT VIBKACOKD DX SEMES UNTUK 

MENCAPAI KONDISI AMAN PADA KAWASAN PERKANTORAN 
DI PT. PETROSEA Tbk - PT. KIDECO JAYA AGUNG 

BATU SOPANC - KALIMANTAN TIMUR

Identifkasi Masalah dan Studi Literatur

Perumusan Masalah

Pengambilan Data

Data Primer:
-Data hasil pengukuran getaran peledakan, 
-Data jarak lokasi pengukuran getaran 
dari lokasi peledakan.

Data Sekunder:
-Data sifat dan spesifikasi bahan peledak, 
-Data kebutuhan handak & aksesoris, 
-Spesifikasi Vibracord DXSeries,
-Data geometri peledakan,
-Data berat maksimum bahan Deledak.
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Analisis Getaran Hasil Peledakan

Toleransi Balas Aman SNI

Kesimpulan

Selesai
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